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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pre-eksperimental one group pretest and posttest design dimana pada desain ini 

tidak memerlukan kelas kontrol atau kelas pembanding.  

Pada penelitian ini hanya akan menggunakan satu kelas yang disebut kelas 

eksperimen. Kelas tersebut akan diberikan model pembelajaran discovery learning 

pada mata pelajaran Fisika materi suhu dan pemuaian. Teknis yang akan dilakukan 

adalah sebelum melakukan pembelajaran akan diberikan tes awal (pre-test) yang 

bertujuan agar mengetahui pemahaman peserta didik mengenai materi yang akan 

diajarkan, kemudian pemberian pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran discovery learning (treatment) selama dua pertemuan. Kemudian, di 

akhir pembelajaran kelas eksperimen akan diberikan tes akhir (post-test) yang 

bertujuan agar mengetahui perkembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

mengenai materi suhu dan kalor setelah melalui pembelajaran (treatment). Berikut 

skema penelitian ini:  

Tabel 3. 1 Pola desain penelitian 

Pre-Test Treatment Post-Test 

O1 X1 O2 

(Sugiyono, 2019) 

Keterangan:  

O1 : Hasil pretest materi suhu dan pemuaian 

X1 : Proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Discovery learning  

O2 : Hasil posttest materi suhu dan pemuaian 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau 

objek dengan jumlah dan ciri-ciri tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan diambil kesimpulannya. (Sugiyono, 2019). Sedangkan sampel adalah 

sub-kelompok populasi yang dianggap dapat mewakili populasi melalui pemilihan 

dengan cara tertentu. Sehingga populasi merupakan objek yang mempunyai 
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kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya (Creswell, 2012). 

Sampel pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI di salah satu SMA 

Negeri. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah satu kelas dari kelas XI 

dengan jumlah setiap orang peserta didik dalam kelas sekitar 34 peserta didik. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik convenience sampling. 

Pengambilan convenience sampling yaitu pengambilan anggota sampel secara 

kebetulan di tempat dan waktu sama dan bersedia menjadi sampel (Sugiyono, 

2019).  

3.3 Instrumen Penelitian 

3.3.1 Instrumen Perangkat Pembelajaran 

3.3.1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, 

penilaian, alokasi waktu dan materi pembelajaran. RPP dibuat dalam dua 

pertemuan dengan rincian yang dijabarkan pada tabel 3.2. RPP keseluruhan dapat 

dilihat pada lampiran 2.  

Tabel 3. 2 Rincian rencana pelaksanaan pembelajaran 

Pertemuan ke- Pembahasan Konsep 

1 - Suhu  

- Pemuaian pada zat padat  

2 - Pemuaian pada zat cair  

3.3.1.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu media untuk 

membantu dan mempermudah kegiatan pembelajaran, lembar kerja berisi 

permasalahan yang harus diisi oleh peserta didik. Lembar kerja disusun 

menyesuaikan model pembelajaran Discovery learning dan metode Saintifik. 

Terdapat dua lembar kerja peserta didik yaitu LKPD 1 Pemuaian Zat Padat 

berbantuan laboratorium virtual dan LKPD 2 Pemuaian Zat Cair berbantuan alat 

laboratorium sekolah. Lembar kerja dapat dilihat pada lampiran 3. Cuplikan LKPD 

ditunjukkan pada Gambar 3.1 
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(a) 

 

(b) 

Gambar 3. 1 (a) Cuplikan LKPD 1; (b) Cuplikan LKPD 2 

3.3.2 Instrumen Pengumpulan Data 

3.3.2.1 Tes Keterampilan Berpikir Kritis  

Tes merupakan suatu rangkaian tugas yang dikerjakan untuk mengetahui 

hasil belajar peserta didik. Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui 

tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah dilakukan 

treatment. Tes yang diberikan berupa 10 soal uraian yang mewakili indikator 
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ketercapaian dan indikator keterampilan berpikir kritis. Aspek keterampilan 

berpikir kritis yang diukur yaitu penjelasan sederhana, membangun keterampilan 

sederhana, kesimpulan, membuat penjelasan lebih lanjut, strategi dan taktik. Kisi-

kisi instrumen tes sebelum validasi dapat dilihat pada Lampiran 4, kisi-kisi 

instrumen tes sesudah validasi dapat dilihat pada Lampiran 5, dan untuk instrumen 

tes bisa dilihat pada Lampiran 6. Cuplikan instrumen tes keterampilan berpikir 

kritis dapat dilihat pada Gambar 3.2 

 

 

Gambar 3. 2 Cuplikan instrumen tes keterampilan berpikir kritis 

3.3.2.2 Angket Respon Peserta didik 

 Angket respon digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 

pembelajaran materi suhu dan pemuaian menggunakan model Discovery Learning. 

Pernyataan-pernyataan dibuat dengan bentuk checklist menggunakan skala likert 

berjumlah empat kategori, yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju dan tidak setuju 

(Mulyatiningsing, 2011). Angket respon peserta didik terhadap pembelajaran Fisika 

menggunakan model Discovery learning dapat dilihat pada Lampiran. Cuplikan 

angket respon peserta didik dapat dilihat pada Gambar 3.3  
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Gambar 3. 3 Cuplikan angket respon peserta didik 

3.3.2.3 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

 Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran bertujuan untuk menilai 

keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning. 

Lembar observasi berisi aktivitas selama pembelajaran dengan tahapan model 

Discovery learning dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Cuplikan lembar 

observasi dapat dilihat pada Gambar 3.4 dan lembar keterlaksanaan dapat dilihat 

pada Lampiran 9.  

 

Gambar 3. 4 Cuplikan lembar observasi keterlaksanaan 

3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Discovery learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 
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didik pada materi suhu dan kalor. Prosedur penelitian yang akan dilakukan sebagai 

berikut: 

3.4.1 Tahap Persiapan 

a. Melakukan studi pustaka berupa studi literatur dari buku, jurnal atau skripsi 

mengenai keterampilan berpikir kritis dan model pembelajaran Discovery 

learning dan studi lapangan terkait keterampilan berpikir kritis.  

b. Mengidentifikasi permasalahan mengenai keterampilan berpikir kritis dan 

model pembelajaran Discovery learning  

c. Mempersiapkan proposal penelitian 

d. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan sintaks 

pembelajaran disesuaikan dengan model pembelajaran Discovery learning 

dan pendekatan saintifik dengan menganalisis kompetensi inti dan 

kompetensi dasar materi suhu dan pemuaian kelas XI sesuai kurikulum 2013 

serta mempelajari materinya 

e. Membuat LKPD berbantuan berbagai media pembelajaran untuk 

menunjang pelaksanaan pembelajaran. 

f. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian berupa soal 

uraian untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik.  

g. Menguji validitas instrumen tes kepada para ahli, kemudian merevisi 

instrumen tes sesuai saran para ahli. 

3.4.2 Tahap Pelaksanaan 

a. Pada pertemuan pertama, sebelum memulai pembelajaran peserta didik 

diberikan pretest untuk mengetahui pemahaman peserta didik mengenai 

materi suhu dan pemuaian sebelum diajarkan. 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

Discovery learning dan pendekatan saintifik menggunakan LKPD sebagai 

penunjang proses pembelajaran selama dua pertemuan. 

c. Memberikan posttest setelah selesai pemberian materi suhu dan kalor untuk 

melihat pengaruh model pembelajaran Discovery learning terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
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d. Memberikan angket penilaian untuk mengetahui respon peserta didik atas 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

3.4.3 Tahap Penyelesaian 

a. Menganalisis dan mengolah data hasil pretest dan posttest 

b. Membuat kesimpulan dan juga rekomendasi berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan.  

Skema terkait prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.5  

 

Gambar 3. 5 Skema Prosedur Penelitian 
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3.5 Analisis Instrumen 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas yang digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Uji validitas yang dilakukan dalam penenlitian ini merupakan uji 

validitas konstruk yang dilakukan oleh ahli dan uji validitas empiris  

3.5.1.1 Validitas Isi  

Uji validitas isi merupakan pengujian kelayakan instrument penelitian yang 

dinilai oleh ahli (Puspitasari & Febrinita, 2021). Pengolahan hasil uji validitas ini 

menggunakan validitas Aiken. Koefisien validitas Aiken dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan berikut.  

 
𝑉 =  

Σ𝑠

[𝑛(𝑐 − 1)]
 

(3- 1) 

 

𝐷𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑆 =  𝑅 − 𝐿𝑜 

Keterangan : 

 V = Indeks Aiken 

 s = skor yang diberikan oleh validator dikurangi skor terendah 

 R = skor yang diberikan oleh validator  

 L0 = skor terendah pada kategori (0) 

 c = skor tertinggi pada kategori (1) 

 n = jumlah validator 

Validitas isi dilakukan dengan memberikan skor dimulai dari 0 yang 

menunjukkan isi soal tidak sesuai sampai 3 yang menunjukkan isi soal tersebut 

telah sesuai dengan aspek yang dinilai. Validator untuk validitas isi instrument tes 

keterampilan berpikir kritis berjumlah 5 orang ahli yang terdiri dari 2 orang dosen 

ahli Fisika dan 3 orang guru bidang Fisika. Berikut hasil analisis indeks Aiken 

insterumen tes keterampilan berpikir kritis materi suhu dan pemuaian. 

Tabel 3. 3 Hasil analisis indeks Aiken 

Butir  Nilai V Nilai V Ambang Keterangan 

1 0,97 0,87 Valid 

2 0,95 0,87 Valid 

3 0,94 0,87 Valid 

4 0,94 0,87 Valid 

5 0,90 0,87 Valid 

6 0,79 0,87 Tidak Valid  
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Butir  Nilai V Nilai V Ambang Keterangan 

7 0,92 0,87 Valid 

8 0,97 0,87 Valid 

9 0,93 0,87 Valid 

10 0,94 0,87 Valid 

11 0,91 0,87 Valid 

 

Validitas butir soal dikatakan baik atau valid menurut Aiken berdasarkan 

jumlah validator 5 orang dan tiga kategori nilai jika diperoleh nilai V Aiken lebih 

besar atau sama dengan 0,87. Dari hasil analisis perhitungan pada Tabel 3.3, 

instrumen tes keterampilan berpikir kritis materi suhu dan pemuaian menghasilkan 

10 butir soal valid dan 1 butir soal tidak valid sehingga hanya 10 butir soal yang 

akan digunakan untuk uji coba.  

3.5.1.2 Validitas Konstruk  

Validitas konstruk merupakan pengujian yang dilakukan secara langsung di 

lapangan dengan tujuan menganalisis kelayakan instrumen yang telah dinilai oleh 

ahli. Pengujian ini melibatkan 57 responden yang dianalisis menggunakan 

pemodelan Rasch dengan bantuan software Ministep versi 4.8.2.0. Pada analisis 

Rasch, validitas instrumen disebut dengan Unidimentionality dengan 

memperhatikan raw variance explained by measures. Hasil uji validasi dapat 

dikategorikan sebagai berikut.  

Tabel 3. 4 Kategori raw variance explained by measures 

Nilai raw variance explained by 

measures (%) 

Kategori 

>60 Istimewa 

>40 Sesuai 

>20 Terpenuhi 

(Sumintono & Widhiarso, 2015) 

Hasil unidimentionality yang didapatkan adalah 

 

Gambar 3. 6 Hasil unidimentionality 
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Gambar 3.6 menunjukkan bahwa nilai raw variance explained by measures 

dari 10 soal berkategori valid yang telah di uji cobakan di lapangan sebesar 54,8%. 

Berdasarkan Tabel 3.5 nilai tersebut memenuhi kriteria “sesuai”. Selain itu, 

unidimentionality juga dapat dilihat dari unexplained variance in 1st contrast yang 

apabila nilainya >15%, maka instrumen memiliki unidimensionalitas yang baik. 

Adapun hasil unexplained variance in 1st contrast yang diperoleh memiliki nilai 

9,0% yang dapat dikatakan bahwa kuantitas unidimentionality instrumen baik.  

Selanjutnya adalah analisis validitas butir soal dengan memperhatikan 

keluaran item fit order. Menurut Boone et al dalam Sumintono & Widhiarso (2015) 

untuk memeriksa kualitas butir soal jika memenuhi kriteria sebagai berikut.  

• Nilai Outfit mean square (MNSQ) yang diterima adalah 

0,5<MNSQ<1,5 

• Nilai Outfit Z-standart (ZSTD) yang diterima adalah -

2,00<ZSTD<+2,00 

• Nilai Point Measure Coorelation (Pt Measure Corr) yang diterima 

adalah 0,4< Pt Measure Corr<0,85 

Butir soal dikatakan valid jika memenuhi minimal 1 kriteria, butir soal 

dibuang jika tidak memenuhi semua kriteria (Sumintono & Widhiarso, 2015).  

Kategori kualitas butir soal intrumen tes keterampilan berpikir kritis 

berdasarkan hasil uji coba lapangan dengan jumlah responden 57 sebagai berikut. 

  

Gambar 3. 7 Hasil item fit 
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Tabel 3. 5 Hasil analisis uji coba 

Item  Nilai Outfit Pt. 

Measure 

Corr 

Kriteria Keterangan 

MNSQ ZSTD 

1 0,79 0,11 0,28 Dua dari 

ketiga kriteria 

nilai 

terpenuhi 

Digunakan 

2 0,28 -1,64 0,64 Dua dari 

ketiga kriteria 

nilai 

terpenuhi 

Digunakan 

3 1,47 1,01 0,33 Dua dari 

ketiga kriteria 

nilai 

terpenuhi 

Digunakan 

4 1,78 3,26 0,65 Satu dari 

kriteria nilai 

terpenuhi  

Digunakan  

5 1,25 1,22 0,47 Ketiga 

kriteria nilai 

terpenuhi 

Digunakan 

6 0,78 -0,43 0,61 Ketiga 

kriteria nilai 

terpenuhi 

Digunakan 

7 0,82 -0,87 0,59 Ketiga 

kriteria nilai 

terpenuhi 

Digunakan 

8 0,54 -1,61 0,70 Ketiga 

kriteria nilai 

terpenuhi 

Digunakan 

9 1,09 0,40 0,56 Ketiga 

kriteria nilai 

terpenuhi 

Digunakan 

10 0,51 -1,75 0,70  Ketiga 

kriteria nilai 

terpenuhi 

Digunakan 

  

Berdasarkan Tabel 3.6 dapat diketahui bahwa butir soal 4 tidak memenuhi 

kriteria, yaitu outfit MNSQ dan outfit ZSTD nilainya lebih dari batas yang 

ditentukan, akan tetapi point measure correlation (nilainya 0,65) masih dalam batas 

diperbolehkan. Oleh karena itu, butir soal 4 dapat digunakan, tidak perlu diubah. 

Sedangkan, untuk butir soal 1-3 hanya tidak memenuhi satu kriteria saja dan soal 
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lainnya memenuhi semua kriteria. Sehingga kesimpulan yang didapat adalah semua 

soal dapat dipergunakan.  

3.5.2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 

instrumen soal dapat dipercaya. Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

analisis pemodelan Rasch dan menggunakan software Ministep. Informasi yang 

diperoleh dari tabel tersebut adalah nilai person reliability, item reliability, dan 

cronbach alpha. Adapun keterangan analisis reliabilitas sebagai berikut.  

Tabel 3. 6 Kategori Item and Person Reliability dan Cronbarch Alpha 

Statistik Nilai Indeks Kategori 

Item and person 

reability 
𝑟 < 0,67 Lemah 

0,67 ≤ 𝑟 ≤ 0,80 Cukup 

0,81 ≤ 𝑟 ≤ 0,90 Bagus 

0,91 ≤ 𝑟 ≤ 0,94 Bagus sekali  

𝑟 > 0,94 Istimewa 

Cronbach alpha (KR-

20) 
𝐾𝑅 − 20 < 0,5 Buruk 

0,5 ≤ 𝐾𝑅 − 20 < 0,6 Jelek 

0,6 ≤ 𝐾𝑅 − 20 < 0,7 Cukup 

0,7 ≤ 𝐾𝑅 − 20 < 0,8 Bagus 

KR −20 > 0,8 Bagus sekali 

(Sumintono & Widhiarso, 2015) 

Hasil uji reliabilitas instrumen yang didapat dari summary statistic sebagai berikut.  

 

Gambar 3. 8 Summary statistics 

Berdasarkan Gambar 3.8 terlihat bahwa person reliability bernilai 0,64 

termasuk dalam kategori “lemah”. Sedangkan untuk nilai item reliability sebesar 
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0,93 termasuk dalam kategori “bagus sekali”. Kemudian untuk nilai cronbarch’s 

alpha (KR-20) sebesar 0,76 termasuk dalam kategori “bagus”.  

3.5.3 Tingkat Kesukaran Soal  

Tingkat kesukaran soal berfungsi untuk menunjukkan sukar atau mudahnya 

suatu soal dalam mengukur kemampuan peserta didik yang ditunjukkan dalam 

suatu indeks kesukaran. Penentuan tingkat kesukaran soal dilakukan dengan 

analisis pemodelan Rasch menu Item measure menggunakan software Ministep 

versi 4.8.2.0. Tingkat kesukaran butir soal ditunjukkan pada Gambar 3.9 berikut.  

 

Gambar 3. 9 Item measure 

 Gambar 3.9 memperlihatkan bahwa item S4 merupakan butir soal yang 

memiliki nilai logit paling tinggi sebesar 1,95, sedangkan item S1 memiliki nilai 

logit paling renbdah sebesar -2,47. Pada Gambar diatas juga terlihat bahwa nilai 

Standar Deviasi (SD) sebesar 1,33 yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

kesukaran soal. Adapun interpretasi tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut.  

Tabel 3. 7 Kriteria kesukaran soal 

Kriteria Interpretasi 

𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡 < −1,33 Sangat mudah 

−1,33 ≤ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡 ≤ 0,0 Mudah 

0,0 ≤ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡 ≤ 1,33 Sukar 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡 > 1,33 Sangat sukar  

(Sumintono & Widhiarso, 2015) 

 Berdasarkan Gambar 3.9 dan Tabel 3.7, maka dapat diketahui tingkat 

kesukaran tiap butir soal pada instrumen tes keterampilan berpikir kritis pada materi 

suhu dan pemuaian adalah sebagai berikut.  
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Tabel 3. 8 Tingkat kesukaran tiap butir soal 

Nomor soal Nilai logit  Kategori 

1 -2,47 Sangat mudah 

2 -1,29 Mudah 

3 -0,96 Mudah 

4 1,95 Sangat sukar 

5 1,72 Sangat sukar 

6 -0,61 Mudah 

7 1,39 Sangat sukar 

8 -0,03 Mudah 

9 0,26 Sukar 

10 0,02 Sukar 

  

 Berdasarkan tabel 3.8 dapat terlihat bahwa sekitar 1 butir soal berada pada 

tingkat sangat mudah, 4 butir soal pada tingkat mudah, 2 butir soal pada tingkat 

sukar, dan 3 butir soal pada tingkat sangat sukar.  

3.6 Analisis Data 

3.6.1 Keterlaksanaan Pembelajaran Discovery learning  

Instrumen keterlaksanaan berbentuk skala Guttman yaitu observer memberi 

tanda ceklis (√) pada pernyataan “Ya” atau “Tidak”. Berikut penilaian yang 

ditunjukkan pada Tabel 3.9. 

Tabel 3. 9 Ketentuan skor lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

Kriteria Nilai 

Ya 1 

Tidak  0 

(Sugiyono, 2019) 

Hasil skor tersebut kemudian dihitung menggunakan persamaan  

 
𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎 =  

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎 

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% (3- 2) 

Kriteria keterlaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut.  

Tabel 3. 10 Kriteria Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran 

Presentase (%) Kategori  

90 < x ≤ 100 Sangat baik 

75 < x ≤ 90 Baik 

60 < x ≤ 75 Kurang baik 
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Presentase (%) Kategori  

40 < x ≤ 60 Tidak baik 

0 < x ≤ 40 Sangat tidak baik  

(Ramadhana & Hadi, 2021) 

3.6.2 Peningkatan Aspek Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik  

Peningkatan aspek keterampilan berpikir kritis diukur menggunakan N-

Gain. Analisis ini digunakan untuk mengukur perubahan kemampuan peserta didik 

pada saat sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran (Sukarelawan dkk., 2024). 

Dimana pada penelitian ini pembelajaran yang diberikan adalah pembelajaran 

berbasis Discovery Learning, maka nilai N-Gain digunakan untuk mengathui 

peningkatan keterampilan berpikir kritis setelah pembelajaran dilakukan. 

Persamaan untuk menghitung N-Gain sebagai berikut. 

 
< 𝑔 >=

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑆𝑘𝑜𝑟 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 (3- 3) 

Keterangan:  

< 𝑔 >= Gain ternormalisasi 

Kategori nilai N-gain yang diperoleh dapat dikategorikan menjadi berikut ini.  

Tabel 3. 11 Interpretasi nilai N-Gain 

Nilai Kategori 

(< 𝑔 >) > 0,7 Tinggi 

0,7>(< 𝑔 >) > 0,3 Sedang 

(< 𝑔 >) < 0,3 Rendah 

(Hake, 1999) 

3.6.3 Pengaruh Model Discovery learning  

3.6.3.1 Uji Normalitas  

Uji prasyarat yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 

uji normalitas yang bertujuan untuk mencari kepastian apakah masing-masing data 

sudah terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk 

pada program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 29 for 

Windows. Hal ini karena data yang digunakan pada penelitian kurang dari 100 

responden.  

Hasil perhitungan menggunakan aplikasi SPSS akan dilakukan 

pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas (Asymptotic Significant), yaitu: 

• Jika sig< 0,05 maka 𝐻0ditolak 
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• Jika sig≥ 0,05 maka 𝐻0diterima 

Keterangan:  

𝐻0 =hipotesis nol, yaitu sampel yang diuji berasal dari populasi yang 

terdistribusi normal 

𝐻𝑎 = hipotesis alternatif yaitu sampel yang diuji berasal dari populasi yang 

tidak terdistribusi normal 

3.6.3.2 Uji Paired Sample T-Test  

Uji-T berpasangan merupakan prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis 

ini berguna untuk melakukan pengujian terhadap satu sampel sebelum dan sesudah 

mendapatkan perlakuan (Nurmalasari, 2018). Perhitungan uji-T ini menggunakan 

aplikasi SPSS 29.  

Pengambilan keputusan dalam uji-T ini berdasarkan nilai sgnifikansi (Sig.). 

Kriteria pengujian hasil hipotesis sebagai berikut: 

• Jika nilai Sig > 𝛼 (0,05) maka Ha ditolak  

• Jika nilai Sig < 𝛼 (0,05) maka Ha diterima  

Keterangan:  

Ho = tidak terdapat perbedaan pengaruh penerapan model Discovery learning 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik  

Ha = terdapat perbedaan pengaruh penerapan model Discovery learning 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

3.6.3.3 Uji Wilcoxon  

Uji Wilcoxon digunakan sebagai alternatif dari uji Paired Sample T-Test. 

Uji Wilcoxon bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata 

dua sampel yang berpasangan tetapi tidak terdistribusi normal (Trimawartinah, 

2020).  

Perhitungan menggunakan SPSS dan pengambilan keputusan berdasarkan 

nilai signifikansi (Sig.). Kriteria pengujian hasil hipotesis sebagai berikut:  

• Jika nilai Asymp.Sig > 𝛼 (0,05) maka Ha ditolak  

• Jika nilai Asymp.Sig < 𝛼 (0,05) maka Ha diterima  

Keterangan:  

- Ho = tidak ada perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan posttest 
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- Ha = terdapat perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan posttest 

3.6.3.4 Effect Size 

Effect size digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh pembelajaran menggunakan model discovery learning terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Perhitungan effect 

size menggunakan rumusan Cohen’s d (Cohen, 1988), sebagai berikut:  

 
𝑑 =

𝑀𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑀𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

√
𝑆𝐷𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡2 + 𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡2

2

 
(3- 4) 

Keterangan:  

𝑑 = effect size 

𝑀 = rata-rata 

𝑆𝐷 =standar deviasi 

Setelah didapatkan hasil effect size, selanjutnya dapat diklasifikasikan 

berdasarkan kategori sebagai berikut.  

Tabel 3. 12 Klasifikasi Effect Size Cohen’s d 

Effect Size Interpretasi 

0 < 𝑑 < 0,2 Kecil 

0,2 < 𝑑 ≤ 0,5 Sedang 

0,5 < 𝑑 ≤ 0,8 Besar 

𝑑 > 0,8 Sangat Besar 

Cohen’s(dalam Nurhayati dkk., 2023) 

3.6.4 Analisis Respon Peserta didik  

 Analisis respon menggunakan skala likert 1-4 (Mulyatiningsing, 2011).  

Ketentuan skor untuk pernyataan angket respon peserta didik seperti pada Tabel 3.4 

di bawah ini. 

Tabel 3. 13 Ketentuan skor angket respon peserta didik 

Persetujuan Lambang Skor 

Sangat setuju SS 4 

Setuju S 3 

Kurang setuju KS 2 

Tidak setuju TS 1 

(Mulyatiningsing, 2011) 

Hasil skor tersebut kemudian dihitung menggunakan persamaan 

 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =

Σ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖ℎ 𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 

Σ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100% (3- 5) 


